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Artikel info: ABSTRAC
This study aims to analyze and understand the jactors that injluence the level of income
Received: in Cirebon. The variables used are Y variables, namely income, and X variables, capital,

Desember 2022

Accepted: length of business, and working hours. This variable was tested using normality,

Desember 2022 multicollinearity, and heteroscedasticity tests. Then test the data using a t-test and

Available online: adjusting the coefficient of determination test. The tests carried out present the results

Desember 2022 that the first hypothesis, namely capital affects income received, where the more capital
obtained, the more income received because it is easier to find places and materials or
tools to make sales if you have sufficient or excess capital to make sales. Then the
variable length of business affects the level of income that will be owned, the reason is
that the length of the business will make the workers more agile and more skilled in
running the business they have. While on the working hours variable, it is determined
that there is no effect on the following variables because the working hours variable is
not under the informal sector actors, the existing hours are flexible and sometimes do not
match the existing reality. The limitation of this study is that the number of competitors is
not included in the opinion of Husaini & Fadhlani (2017) that competitors are more
influential than working hours.
kata Kunci: Income, Capital, Work hours, dan Long Trading Business

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami faktor yang mempengaruhi
tingakat pendapatan di Cirebon. Variabel yang digunakan menggunakan variabel Y yaitu
pendapatan dan variabel X modal, lama usaha dan jam kerja. Variabel ini di uji
menggunakan pengujian normalitas, multikolinieritas dan heterokedastisitas. Kemudian
dilakukan uji data menggunakan uji t dan uji adjusting koefisien determinasi. Pengujian
yang dilakukan menyajikan hasil bahwa hipotesis pertama yaitu modal mempengaruhi
pendapatan diterima yang mana semakin banyak modal yang didapatkan maka semakin
banyak juga pendapatan yang diterima dikarenakan lebih mudah mencari tempat dan
bahan ataupun alat untuk melakukan penjualan jika mempunyai modal yang cukup atau
berlebih untuk melakukan penjualan. Kemudian variabel lama usaha berpengaruh pada
tingkat pendapan yang akan dimiliki, penyebabnya ialah lama usaha akan menjadikan
pekerja dapat cekatan dan semakin lihai dalam menjalankan usaha yang dimiliki.
Sedangkan pada variabel jam kerja ditentukan bahwa tidak adanya pengaruh pada
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variabel berikut dikarenakan variabel jam kerja dilakukan tidak sesuai pelaku sektor
informal jam yang ada bersifat fleksibel dan kadang tidak sesuai dengan kenyataan yang
ada. Keterbatasan yang ada pada penelitian ini adalah tidak discantumkannya jumlah
pesaing sesuai dengan pendapat Husaini & Fadhlani (2017) bahwa pesaing lebih
berpengaruh dibandingkan dengan jam kerja.

kata Kunci: Pendapatan, Modal, Jam kerja, dan Lama Usaha

|. PENDAHULUAN

Daerah perkotaan merupakan tempat permukiman penduduk dari berbagai kegiatan
ekonomi dan sosial serta mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat. Perkembangan penduduk kota di negara sedang berkembang tidak saja
mencerminkan pertambahan alami penduduk kota tetapi juga pertambahan arus penduduk
dari desa ke kota yang cukup besar.

Pada umunnya konsep urbanisasi di artikan sebagai proses yang membawa bagian
yang semakin besar penduduk suatu negara berdiam di pusat perkotaan. Mimpi mengubah
nasib dan mendapatkan kehidupan yang layak membuat arus urbanisasi dikota semakin
meningkat. Hal ini menjadi masalah besar bagi daerah dikarnakan tidak terbendungnya
masyarakat yang melakukan urbanisasi. Dampak dari urbanisasi baik dari sisi siosial dilihat
juga dari sisi ekonomi yang menjadikan kebutuhan yang tinggi dan menyebabkan peluang
bagi kegiatan sektor informal.

Menurut Jayadinata (1999) ciri dari usaha sektor informal berbentuk tidak terorganisir,
cara kerja yang tidak teratur, merupakan usaha dendiri dan dari modal sendiri.Mudahnya
sistem yang digunakan dalam sektor informal menjadikan masyarakat tertarik dan lebih
terjangkau oleh masyarakat yang memiliki ekonomi dibawah rata-rata dan menambah
lapangan kerja serta mengurangi pengangguran.

Wirahadikusumah menyatakan Sektor informal (PKL) menjadi salah satu pilihan
dikarenakan mudah, tidak mementingkan profesionalitas, yang dapat mengurangi
pengangguran dan kemiskinan. Hal ini mengakibatkan sektor informal dapat menambah
tenaga yang tidak terserap pada sektor formal (Parid 2003).

Adanya keberadaan sektor informal PKL juga menguntungkan bagi konsumen dari
kalangan masyarakat menengah ke bawah, karena PKL mampu menyediakan barang-barang
kebutuhan dengan harga jual yang relatif murah, seperti yang dikemukakan oleh Hamid and
Rachbini (1994) bahwa dari sekitar dua juta buruh atau pegawai sektor formal (swasta
ataupun negri) di jakarta kurang lebih satu setengah juta membeli makanan dari sektor
informal. Dengan cara ini mereka bisa bertahan dalam kondisi di sektor formal yang rata-rata
rendah (Arifianto 2006).

Usaha berdagang merupakan salah satu alternatif lapangan kerja informal, yang
teryata dapat menghasilkan pendapatan serta banyak menyerap tenaga kerja, seperti
berdagang di pasar rakyat, dirumah atau tempat keramaian dan bisa juga berkeliling.
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Tabel 1 Pedagang Kaki Lima di Cirebon

No. Lokasi usaha Jumlah

1. JI. Perjuangan 50

2. JI. Cipto Mangunkusumo 74

3. Jl.Tentara Pelajar 35

4, JI.Siliwangi 61

5. JI.R.A. Kartini 12
Jumlah 232

Sumber: Data Primer diolah pada tahun 2020

Pedagang kaki lima memiliki potensi untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi
tenaga kerja yang kurang memiliki keahlian dan kemampuan disektor formal, karena
rendahnya pendidikan yang dimiliki. Pedagang kaki lima merupakan pedagang yang
mempunyai modal relatif kecil untuk proses produksinya. Pedagang kaki lima bisa bekerja
dengan waktu yang lama dan kurang teratur dibandingkan pekerja yang bekerja di sektor
formal. Hal ini juga dilakukan pedagang kaki lima untuk mendapat penghasilan tambahan
yang lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kelangsungan usaha pedagang kaki
lima yang ditekuni.

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pendapatan pedagang kaki lima di Kota Cirebon. Factor-faktor (Arifianto 2006)Tulisan
ini diharapkan memberikan manfaat untuk merumuskan kebijakan dan strategi dalam usaha
meningkatkan pendapatan pedagang kaki lima di Kota Cirebon, selain itu, dapat memberikan
sumbangsih keilmuan sebagai landasan untuk penelitian praktek ekonomi.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dan bersifat asosiatif yaitu untuk meneliti analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan pedagang kaki lima di Kota Cirebon.
Objek penelitian ini berfokus pada faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan pedagang
kaki lima di Kota Cirebon. Variabel dependen atau variabel terikat yang digunakan pada
penelitian ini adalah pendapatan pedagang. Pendapatan pedagang adalah hasil atau
pendapatan yang diterima para pedagang dari kegiatan berdagang di Kota Cirebon yang
diukur dalam satuan rupiah dan dalam periode 1 (satu) bulan. Variabel independen atau
variabel bebas dalam penelitian ini adalah modal, jam kerja dan lama usaha pedagang kaki
lima di Kota Cirebon.

Data kuantitatif dalam penelitian ini menyangkut antara lain jumlah pedagang, jumlah
modal usaha, jumlah pendapatan, jam kerja, dan lama usaha pedagang. Data kualitatif adalah
data yang berupa keterangan atau uraian-uraian atas pertanyaan yang diberikan kepada
responden yang dipergunakan untuk memberikan penjelasan tentang karakteristik dan data
lainnya yang sifatnya mendukung penelitian ini.
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Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
dalam penelitian ini didapatkan dari hasil pengisian kuisioner dan mewawancarai terhadap
responden yaitu pedagang kaki lima di kota Cirebon yang berada dalam 5 lokasi penelitian ini.
Data sekunder diperoleh dari penelusuran surat kabar dan majalah, jurnal, laporan berbagai
naskah yang relevan dari dinas terkait. Data sekunder yang dikumpulkan diantaranya berupa
profil Kota Cirebon. Data lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono 2013).

Populasi dari sampel yang ada sebesar 232 usaha PKL ditentukan 10 persen
menggunakan rumus Slovin sebesar 70 responden. Hal ini menjadikan sebaran sampel seperti
yang terdapat pada tabel 2

Tabel 2 Sebaran Sampel

No. | Lokasi usaha Populasi Sampel

1. JI. Perjuangan 50 15

2. JI. Cipto mangunkusumo 74 22

3. JI. Tentara pelajar 35 11

4, JI. Siliwangi 61 18

5. JI. R.A. Kartini 12 4
Jumlah 232 70

Sumber: Data Primer diolah pada tahun 2020
Berdasarkan pada perhitungan rumus diatas maka diperoleh sampel tiap lokasi usaha
sebagaimana ditnjukkan pada Tabel 2. Teknik analisa data yang digunakan adalah regresi
linear berganda. Sampel yang dikumpulkan kemudian dilakukan pengolahan untuk melihat
seberapa jauh pengaruh yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Rumus
suatu estimasi regresi linear dengan formulasi sebagai berikut:

Y=a+-+-+-+e

Dimana :

Y = Peningkatan Pendapatan
= modal usaha
= jam kerja
= Lama usaha

a = Konstanta

- = Koefisien Regresi

e = Kesalahan Pengganggu

Penelitian mengasumsikan model seperti diatas dengan diuji asumsi klasik yaitu dengan
uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas untuk mengetahui variabel

135



termasuk dalam kategoti BLUE (Best Linier Unbiase Estimator) atau tidak atau dapat
menjelaskan keadaan yang sebenarnya (Basuki 2014).

Pengujian dilakukan juga dengan uji hipotesis melalui uji t (parsial) dalam menguiji
kebenaranhipotesis apa berpengaruh atau tidak secara parsial atau secara individu (Nachrowi
and Usman 2016) Jika perhitungan dalam > kurang dari 0,05 maka adanya pengaruh positif
dari variabel yang dihitung sedangkan jika melebihi maka hipotesis akan ditolak dan
diasumsikan bahwa tidak mempengaruhi variabel dependen yaitu pendapatan (Ekananda
2015) Selain itu dilakukan uji adj untuk menguji seberapa persen data yang ada dapat
menjelaskan variabel dependen yaitu pendapatan. Menggunakan uji tersebut karena uji
koefisien determinasi tidak dapat menjelaskan variabel dependen akan meningkat jika
ditambahkan dengan variabel independen lainnya (Ekananda 2015)

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pendapatan

Menurut Mudar pendapatan adalah adanya tambahan dari asset yang berdampak pada
meningkatnya kekayaan pemilik dan bertujuan menambah kinerja usaha dan kebahagiaan
pekerja (Artaman, Yuliarmi, and Djayastra 2015). Pendapatan sangat berpengaruh untuk
berjalannya usaha, banyaknya pendapatan yang diterima akan bersamaan dengan biaya yang
di keluarkan selama usaha dilakukan. (Prihatminingtyas 2019) jika terdapat kekurangan pada
modal usaha akan memperkecil kemungkinan usaha yang berjalan. Tidak semua pengusaha
PKL yang mempunyai kecukupan modal, oleh sebab itu kebanyakan pengusaha kecil
melakukan kerjasama dalam permodalan (Rahma, Kaukab, and Yuwono 2020). Oleh sebab itu,
Tujuan pokok dijalankannya suatu usaha perdagangan adalah untuk memperoleh pendapatan,
dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
kelangsungan hidup usaha perdagangannya. Pendapatan dari usaha berupa uang yang berupa
alat tukar berupa imbalan.

Hal ini merupakan tujuan bagi setiap pengusaha antara lain mendapatakan pendapatan
atau untung. Damayanti (2011) Pendapatan yang dibagun dari perdagangan akan dipengaruhi
beberapa faktor dalam hal ini yang akan dibahas ialah modal, jam kerja dan lama usaha. Maka
dari itu diketahui hipotesis terkait dengan peningkatan pendapatan bagi pedagang kali lima
dapat digambarkan sebagai berikut:
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Modal

Jam Kerja Peningkatan Pendapatan

Lama Usaha

Gambar 1 Kerangka pemikiran penelitian

B. Modal berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan

Modal merupakan input (faktor produksi) yang sangat penting dalam menentukan tinggi
rendahnya pendapatan. Tetapi bukan berarti merupakan satu-satunya yang dapat
meningkatkan pendapatan (Suparmono 2004). Modal dapat di gambarkan sebagai sejumlah
uang yang dikeluarkan agar bisnis dapat berjalan, namun hal ini tidak hanya modal namun
perlu di perhatika juga terhdap pengolaan modal supaya dapat berjalan dengan lancer dan
menghasilkan pendapatan yang sesuai dengan modal yang dimiliki (Prihatminingtyas 2019).
merupakan hal yang sangat penting dalam menjalankan usaha, termasuk berdagang. Modal
adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung maupun tidak langsung dalam
proses produksi untuk menambah output (Utari and Dewi 2014). Modal mempunyai dua
macam yaitu modal tetap dan modal tidak tetap dan modal dalam usaha harus bisa menutupi
biaya pengeluaran dan operasional, hal ini akan meminimalisir dari kebangkrutan jika tidak
tertutupi (Setiaji and Fatuniah 2018).

Sumber modal UMKM berasal dari pribadi, kredit bank, campuran antara keduanya, atau
kredit informal lain (Struyk 2011). Modal usaha digunakan untuk menunjang kelancaran
operasional perusahaan (Ahiawodzi 2012) Faktor yang dapat menimbulkan pengaruh terhadap
usaha dagang adalah modal, dan jika modal tidak dilakukan secara pasti dapat menimbulkan
usaha yang tidak maksimal saat pelasanaan bisnis usaha. (Fauzan Haqiqgi, Rahma Dewi Susanti,
and Ferawati 2020). Rumerung (2018) dan Setiaji and Fatuniah (2018) menyatakan bahwa
modal berpengaruh secara positif terhadap pendapatan. Modal yang semakin tinggi maka
menjadikan semakin tinggi pula keuntungan yang di peroleh. Sehingga dalam hal ini, modal
bagi pedagang kaki lima merupakan faktor produksi yang mempengaruhi peningkatan
pendapatan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat di duga bahwa:

H1: Modal berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan pedagang kaki lima
C. Pengaruh lama usaha terhadap peningkatan pendapatan.

Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman berusaha, dimana pengalaman
dapat mempengaruhi seseorang dalam bertingkah laku (Sadono 1994). Jangka waktu
pembukaan usaha perdagangan mempengaruhi tingkat pendapatan, karena berpengaruh
terhadap peningkatan produktivitas dan kinerja pedagang sehingga menambah efisiensi dan
menekan biaya produksi (Firdausa and Arianti 2013).
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Lama waktu usaha dalam teori memiliki pengaruh terhadap peningkatan pendapatan
dengan pengaruh yang positif, dengan asumsi yang di dasari yaitu semakin lama usaha yang
dilakukan oleh pengusaha maka semakin tinggi intensitas produksi dalam usaha yang di
bangunnya. Kemudian semakin banyak intensitas produksi meningkat maka produksi yang
memuaskan. Hal ini dikarenakan kemampuan dari lama usaha membuat menambahnya lama
pengalaman yang dialami oleh pengusaha agar dapat meningkatkan pendapatan dibandingkan
dengan yang memiliki usaha yang lebih sedikit pengalaman yang dimiliki (Polandos, Engka, and
Tolosang 2019). Lama waktu pengusaha dalam melakukan usahanya memberikan pengaruh
penting bagi pemilihan strategi dan cara melakukan usahanya (Damayanti 2011) Selain itu,
lamanya usaha yang dilakukan juga menjadikan seorang pengusaha mempunyai relasi
terhadap bisnis yang diolahnya dan pelanggan yang membeli produk yang dipunya pengusaha
tersebut (Polandos, Engka, and Tolosang 2019). Setiaji and Fatuniah (2018), (Sudirman and
Putra 2015) Artaman, Yuliarmi, and Djayastra (2015) menyimpulkan bahwa lama usaha sanagt
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan. Semakin lama menekuni bidang usaha
perdagangan maka akan meningkatkan pengetahuan tentang selera atau perilaku konsumen.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diduga bahwa:

H2: lama usaha berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan pedagang kaki lima.
D. Pengaruh lama jam kerja terhadap peningkatan pendapatan.

Jam kerja merupakan lama waktu yang digunakan untuk menjalankan usaha, yang
dimulai sejak persiapan sampai usaha tutup. Jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi
mikro, khususnya pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesediaan individu untuk
bekerja dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak bekerja dengan konsekuensi
mengorbankan pengahasilan yang seharusnya iadapatkan. Kesediaan tenaga kerja untuk
bekerja dengan jam kerja panjang atau pendek adalah merupakan keputusan individu
(Nicholson 1987).

Lama jam kerja merupakan lama waktu yang digunakan untuk menjalankan usaha, yang
dimulai dari awal persiapan sampai usaha tutup. Jam Kerja bagi para pekerja di sektor swasta
diatur dalam Undang-Undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, khususnya pasal 77
sampai dengan pasal 85. Pasal 77 ayat 1, UU No.13/2003 mewajibkan setiap pengusaha untuk
melaksanakan ketentuan jam kerja. Ketentuan jam kerja ini telah diatur dalam 2 sistem, yaitu
jam kerja dalam 1 hari 7 jam atau 40 jam perminggu 6 hari kerja dalam 1 minggu dan 1 hari 8
jam atau 40 jam perminggu untuk 5 hari kerja dalam 1 minggu. Menghasilkan lama waktu kerja
dapat menghasilkan hubungan langsung dengan meningkatnya pendapatan setiap waktunya.
Setiap penambahan waktu operasional akan meningkatkan peluang penambahan keuntungan
dari kenaikan pendapatan (Rusmusi and Maghfira 2018)

Hasil penelitian Abdullah (2009), Arifini and Mustika (2013) dan Hanum (2017)
membuktikan adanya hubungan langsung antara jam kerja dengan peningkatan pendapatan.
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Setiap penambahan jam kerja semakin membuka peluang bertambahnya keuntungan dari
hasil penjualan. jam kerja dalam penelitian ini adalah jumlah atau lamanya waktu yang
dipergunakan untuk berdagang. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat di duga bahwa:

H3: Lama jam kerja berpengaruh terhadap tingkat pendapatan pedagang kaki lima.

Hasil dari hipotesa melalui pengujain asumsi klasik. Uji yang dilakukan antara lain uji
normalitas, heterokedastisitas dan multikolinearitas. Variabel yang diproses menggunakan
variabel independen vyaitu, modal (), lama usaha (), jam kerja () dan variabel Y yaitu
pendapatan dengan model seperti berikut:

Y=a+bl+b2+b3+e

Diketahui menghasilkan data yang terkena normalitas. Maka dilakukan pengolahan data
pada variabel Y (pendapatan) dan variabel X yang menghasilkan normalitas yang BLUE dan
meneysuaikan dengan Ghozali (2016) mengganti variabel Y dan X dengan tranformasi data
yang menghasilakan model seperti berikut:

InY=a+blln+b2+b3 +e

Kemudian dilakukan uji kembali menghasilkan normalitas yang sesuai dengan BLUE dan
menjadikan pada uji yang dilakukan dapat diterima dan menjadikan data tersebut valid pada
jumlah sampel yang kecil sekalipun dapat dilihat pada Grafik 1.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Grafik 1. Hasil Uji Normalitas

Pada grafik 1 diketahui bahwa data tersebar secara normal mengikuti garis diagonal
normalitas data disimpulkan data varaiabel Y dan X diterima normalitasnya dan data tersebut
valid meski ditambahkan dengan data dari sampel yang ada meksipun sedikit.

Pada pengujian heterokedastisitas diketahui dalam grafik 2 disimpulkan bahwa data
tersebar sempurna dibagian atas dan bawah grafik menjadikan data yang tersedia sebanyak
70 data tidak terjadi heterokedastisitas.Pada pengujian heterokedastisitas diketahui dalam
grafik 2 disimpulkan bahwa data tersebar sempurna dibagian atas dan bawah grafik
menjadikan data yang tersedia sebanyak 70 data tidak terjadi heterokedastisitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Grafik 2. Hasil uji Heterokedastisitas

Tidak adanya heterokedastisitas mengartikan bahwa data tersebar dan tidak adanya
kesamaan data dan dapat mewakili data yang besar atau kecil pada variabel Y dan X. Pada
pengujian selanjutnya multikolinieritas terbuktinilai VIF pada variabel independen secara
berurutan yaitu 1,110; 1,129; 1,056. Pada variabel independen terbukti ketiga variabel tidak
terkena multikolerasi karna dapat lebih dari 10 dan dilihat dari toleransi multikolinieitas
terbukti melebihi nilai 0,1 yang secara berurutan yaitu 0,901; 0,885; 0,947. Menandakan tidak
terdapat variabel yang perhitungannya menyerupai atau sama divariabel X yang berpengaruh
satu sama lain.

Setelahnya dilakukan pengujian asumsi klasik dilakukan jugapengujian menggunakan uji
adjusting koefisien determinasi yang mana menghitung berapa pengaruh seluruh variabel X
yang ada kepada variabel Y jika data sampel ditambahkan ataupun dikurangi. Nilai pada
adjusted R Square atau adjusted koefisien determinasi adalah 0,76. Menandakan 76 persen
dari data yang ada berpengaruh pada variabel Y dan sisanya 24 persen bisa di jelaskan oleh
variabel yang lain.

Dilakukann pengujian terakhir dengan uji t (parsial) uji secara terpisah antara variabel
independen yang ada dengan variabel Y. hal ini menguji hipotesis yang ada apakah benar atau
tidak yaitu:

1. H1 modal akan mempengaruhi tingkat pendapatan apabila modal bertambah.
Kemudian,
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2. H2 lama usaha akan mempengaruhi tingkat pendapatan secara signifikan ketika
ditambabh.
3. Terakhir, H3 jam kerjamempengaruhi pendapatan penjualan jika bertambah.

Tabel 3. Hasil Uji t (parsial)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
Std.

B Error Beta
(Constant) 0.222 0.550 2.222 | 0.030
Modal (X1) 0.787 0.072 0.674 | 10.856 | 0.000
Lama Usaha (X2)| 0.349 0.054 0.406 6.483 | 0.000
Jam Kerja (X3) 0.012 0.065 0.011 0.180 | 0.858

a. Dependent Variable: Pendapatan (Y)

Pada Tabel 3 diketahui bahwa nilai signifikan uji t secara berurutan sebesar 0,000;
0,000; 0,858. Pada variabel modal (X1) yaitu sebesar 0,000 menandakan variabel pertama
yaitu modal berpengaruh secara signifikan karna terhadap nilat t yang mempunyai nilai kurang
dari 5 persen atau 0,05. Disimpulkan dari pernyataan tersebut hipotesis pertama memiliki
pendapat yang searah dengan penelitian dari Rumerung (2018). Setiaji & Fatuniah (2018),
Rahmani (2021), Utari and Dewi (2014) yang menyatakan bahwa modal berpengaruh terhadap
hasil pendaptakan secara positifdan signifikan diterima. Dapat diartikan bahwa ketika modal
semakin besar maka pendapatan yang diterima akan semakin besar pula. Pengaruh positif
pada modal dapat dikarenakan semakin besar modal yang digunakan akan menjadikan
seorang pengusaha dapat menentukan apa yang diinginkan untuk kemajuan usaha baik
tempat maupunn barang (Husaini and Fadhlani 2017)

Pengujian pada independen ke dua yaitu lama usaha menghasilkan nilai signifikan
sebesar 0,000 menandakan nilai atau lama usaha bernilai lebih kecil dari pada 0,05
menandakan lamanya usaha berpengaruh positif secara parsial terhadap pendapatan dari
pendapatan penjualan usahanya tersebut. Pengaruh positif ini membenarkan hipotesa yang
telah dilakukan oleh Sadono (1994) dan Sudirman and Putra (2015) yang menyatakan bahwa
pengaruh dari lama usaha memiliki kaitan terhadap pendapatan, dan menghubungkan bahwa
selama masa usaha panjang maka pegawai dalam usaha tersebut akan semakin professional
dan berpengalaman dalam menjadalankan tugas yang nantinya akan mempercepat laju
pendapatan.

Terakhir variabel jam kerja pada Tabel 3 disimpulkan bahwa bernilai 0,858 hal ini lebih
dari nilai signifikan 0,05 atau lima persen yang menjadikan variabel tersebut tidak

142



berpengaruh kepada variabel pendapatan. Jadi dapat disimpulkan adanya penambahan
jam kerja pada pekerja tidak akan mempengaruhi pendapatan baik itu peningkatan atau
pun pengurangan. Hal ini menolak asumsi Abdullah (2009).

Hal dinyatakan oleh ini Husian (2017) dikarenakan adanya penambahan kerja tidak akan
berdampak besar ketika adnaya banyak pesaing yang mengakibatkan peluang mendapatkan
pendapatan yang meningkat semakin kecil. Selain itu menurut Artaman, Yuliarmi, and
Djayastra (2015) menyatakan panjang dan pendeknya jam tidak berlaku karena ada
fleksibelitas pada setiap pedagang.

Kesimpulan yang dapat diambil dari Tabel 3 menyatakan bahwa hipotesis pertama dan
kedua diterima. Karna hasil yang menunjukkan positif terhadap signifikasi 0,05 atau 5 persen.
Kemudian hipotesa tidak tidak diterima karena tidak signifikan nilai t pada pendapatan.

IV.KESIMPULAN

Pendapatan untuk ekonomi menengah kebawah memang tidak memiliki banyak pilihan.
Pendapatan didapatkan untuk mencukupi kebutuhan dan untuk mendapatkannya salah satu
alternatif dengan menjadi pedagang kecil yaitu menjadi orang dalam sektor informal. Adapun
pendapatan pada sektor informal dipengaruhi beberapa faktor yaitu modal, lama usaha, jam
kerja dan lainnya. Jika pengusaha menggantungkan harapan kepada usaha agar mendaptkan
pendapatan yang tinggi maka akan dapat mendorong seseorang yang berwirausaha menjadi
wisausahawan (Khaeruddin et al. 2020). Untuk pendapatkan pendapatan yang tinggi tersebut
pendapatan pada sector UMKM dapat dipengaruhi oleh 3 faktor yang menentukan
pendapatan usaha, yang di paparkan oleh Rumerung (2018), Setiaji & Fatuniah (2018), Arifini
and Mustika (2013) dan Hanum (2017) Putra & Sudirman (2015) dan Arataman et al (2015).

Adanya 3 faktor pada pendapatan bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan
secara parsial. Kemudian memahami penyebab pengaruh ketiga faktor tersebut dengan uiji
yang dilakukan menggunakan data pada Kota Cirebon. Data didapatkan dari 5 daerah di
Cirebon. Data yang dihasilkan pada pengumpulan data antara lain 70 berupa hasil dari
rumusan sloving dari 232 penjual di Cirebon.

Adapun uji yang dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normallitas
multikolinieritas dan heterokedastisitas, serta uji t (parsial) dan uji adjusting koefisien
determinasi (adj). Hasil dari pengujain yang diketahui bahwa variabel modal pengaruh pada
pendapat variabel pendapatan. Hal ini dikarenakan semakin besar modal yang dimiliki akan
mempengaruhi tempat atau barang yang akan diguanakan untk mendapatkan pendapatan.

Kemudian variabel lama usaha berpengaruh pada tingkat pendapan yang akan dimiliki,
penyebabnya ialah lama usaha akan menjadikan pekerja dapat cekatan dan semakin lihai
dalam menjalankan usaha yang dimiliki. Sedangkan pada variabel jam kerja ditentukan bahwa
tidak adanya pengaruh pada variabel jam kerja, dikarenakan variabel jam kerja dilakukan
tidak sesuai dengan yang ditentukan undang-undang sebab kenyataan dilapangan bagi PKL.
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Selain itu, jam kerja tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan dikarenakan
pelaku sektor informal jam yang ada bersifat fleksibel dan kadang tidak sesuai dengan
kenyataan yang ada, bisa lam ataupun lebih cepat.Keterbatasan yang ada pada penelitian ini
adalah tidak discantumkannya jumlah pesaing sesuai dengan pendapat Husaini & Fadhlani
(2017) bahwa pesaing lebih berpengaruh dibandingkan dengan jam kerja.
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